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ABSTRACT  

Assessment quality is a crucial factor in improving the quality of learning 

and student academic achievement. One of the challenges schools continue 

to face is teachers' limited ability to develop academic test outlines and 

questions that are valid, reliable, and aligned with the characteristics of the 

Academic Ability Test (TKA). Observations indicate that some teachers still 

experience difficulties in formulating question indicators, determining 

cognitive levels, developing questions based on Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), and developing standardized assessment instruments. This 

situation results in suboptimal learning evaluation quality and low student 

preparedness for the TKA. Therefore, a program is needed to improve 

teachers' competence in developing standardized academic test outlines and 

questions. 

The specific objectives of this activity are: (1) to improve teachers' 
understanding of the principles of developing TKA question outlines; (2) to 
improve teachers' skills in developing valid and high-quality standardized 
academic questions; (3) to produce a question bank that can be used as an 
evaluation instrument and for TKA practice; and (4) to support the 
improvement of students' TKA outcomes. The methods used in this activity 
are brainstorming, material presentation, discussion and in-depth study, 
practice, and presentation. The PKM activity will be implemented in three 
stages: preparation, implementation, and evaluation. The target output of 
this PKM is for teachers to gain an understanding of developing question 
outlines and writing standardized test questions. Once teachers have this 
understanding, they will have the ability to compile question outlines and 
create standardized test questions for Indonesian language and mathematics. 
Another target output is a question bank for predicting TKA for Indonesian 
language and mathematics. 
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1. Pendahuluan  

Peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas proses asesmen 
yang dilakukan guru. Asesmen yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukur 
hasil belajar, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan dalam memperbaiki proses 
pembelajaran. Dalam konteks implementasi Tes Kemampuan Akademik (TKA), guru 
dituntut mampu menyusun kisi-kisi dan soal yang valid, reliabel, serta sesuai dengan 
tuntutan kompetensi dan level kognitif yang diukur. Namun, berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen asesmen 
berkualitas masih perlu ditingkatkan [1]. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memahami dan 
menyusun soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) masih tergolong rendah [2]. 
Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam menentukan indikator, menyusun kisi-
kisi, mengembangkan stimulus, dan membuat soal yang mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi [3]. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas instrumen evaluasi 
yang digunakan di sekolah. Selain itu, penelitian Widana menemukan bahwa rendahnya 
pemahaman guru terhadap konsep asesmen HOTS berpengaruh langsung terhadap 
rendahnya kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen asesmen yang 
berkualitas [4].  

Permasalahan tersebut semakin penting untuk diperhatikan mengingat hasil TKA 
menunjukkan bahwa kemampuan akademik peserta didik, khususnya pada aspek 
penalaran dan pemecahan masalah, masih belum optimal. Analisis hasil TKA 
menunjukkan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan ketika menghadapi soal 
dengan konteks dan bentuk pertanyaan yang berbeda dari soal rutin yang biasa diberikan 
di sekolah. Salah satu faktor penyebabnya adalah belum terbiasanya siswa mengerjakan 
soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi terstandar dan berorientasi pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada sekolah mitra, ditemukan beberapa 
permasalahan utama, yaitu: (1) guru belum memiliki pemahaman yang memadai tentang 
penyusunan kisi-kisi soal berdasarkan indikator dan level kognitif; (2) kemampuan guru 
dalam menyusun soal akademik terstandar masih terbatas; (3) belum tersedia bank soal 
yang tervalidasi sebagai bahan latihan TKA; dan (4) masih minimnya pelatihan dan 
pendampingan terkait pengembangan instrumen asesmen akademik berkualitas. 

Soal tes akademik terstandar harus memenuhi kaidah materi, konstruksi, dan 
Bahasa [5]. Selain itu, soal perlu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mencakup kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi [6] dalam TKA 
dinamakan level kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
masih mengalami kesulitan dalam menyusun soal HOTS, terutama dalam menentukan 
stimulus dan merumuskan indikator soal [3]. Akibatnya, soal yang digunakan di sekolah 
masih didominasi oleh level kognitif rendah (C1–C2), sedangkan asesmen akademik 
modern termasuk TKA lebih banyak menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan 
masalah. 

Penelitian Widana menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap konsep 
asesmen berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menyusun soal berkualitas [4]. 
Penyusunan soal harus diawali dengan pengembangan kisi-kisi yang menggambarkan 
keterkaitan antara kompetensi, materi, indikator, level kognitif, dan bentuk soal. Guru 
yang memahami penyusunan kisi-kisi secara sistematis cenderung menghasilkan 
instrumen yang lebih valid dibandingkan guru yang langsung membuat soal tanpa 
perencanaan yang jelas. 

Workshop merupakan bentuk pengembangan profesional yang efektif karena 
mengombinasikan teori dan praktik.Workshop penyusunan soal HOTS mampu 
meningkatkan kompetensi guru secara signifikan melalui kegiatan pelatihan, praktik 
penyusunan soal, validasi, dan refleksi [1]. Model workshop juga memungkinkan adanya 
pendampingan sehingga produk yang dihasilkan dapat langsung digunakan dalam 
pembelajaran. Dalam konteks TKA, workshop penyusunan kisi-kisi dan soal terstandar 
tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga menghasilkan bank soal yang 
dapat digunakan sebagai bahan latihan siswa. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Workshop Penyusunan 
Kisi-Kisi Soal dan Pembuatan Soal Tes Terstandar, diharapkan guru mampu 
meningkatkan kompetensi dalam merancang instrumen asesmen yang sesuai standar. 
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Tujuan khusus kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan pemahaman guru tentang prinsip 
penyusunan kisi-kisi soal TKA; (2) meningkatkan keterampilan guru dalam 
mengembangkan soal akademik terstandar yang valid dan berkualitas; (3) menghasilkan 
bank soal yang dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi dan latihan TKA; serta (4) 
mendukung peningkatan capaian hasil TKA siswa. 

Kegiatan ini memiliki urgensi yang tinggi karena kualitas soal yang digunakan guru 
sangat menentukan kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi asesmen 
akademik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa workshop dan pelatihan terbukti 
efektif meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun soal HOTS dan instrumen 
asesmen berkualitas [7]. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan menjadi solusi strategis 
untuk memperkuat kapasitas guru dalam pengembangan asesmen sehingga berdampak 
pada optimalisasi hasil TKA siswa dan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan 

 

2. Metode 

Pengabdian kepada masyarakat berbentuk workshop dalam memantapkan 
pengetahuan guru tentang menyusun kisi-kisi soal dan soal pilihan ganda, pilihan ganda 
kompleks jawaban lebih dari satu, dan pilihan ganda kompleks kategori berdasarkan 
panduan pembuatan Soal Tes Terstandar. Peserta pelatihan dan pendampingan adalah 
guru-guru MI Al Hidayah Mangkujajar Lamongan berjumlah 12 orang. Kegiatan ini 
dilaksanakan dan ditempatkan di kelas 6 MI Al Hidayah Mangkujajar Lamongan. Adapun 
metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Curah pendapat (brainstorming), 
paparan materi, diskusi dan pendalaman materi, praktik, dan presentasi.  

1. Curah pendapat (brainstorming)  

Metode ini dilakukan untuk menggali informasi tentang kesulitan-kesulitan dalam 
penyusunan kisi-kisi soal dan soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks dengan 
jawaban lebih dari satu, dan pilihan ganda kompleks kategori untuk bahan latihan soal 
siswa dalam penyiapan untuk mengikuti TKA.  

2. Metode ceramah  

Metode ceramah digunakan untuk memaparkan materi mengenai menyusun kisi-kisi 
soal dan soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks jawaban lebih dari satu, dan 
pilihan ganda kompleks kategori berdasarkan panduan pembuatan Soal Tes 
Terstandar.  

3. Diskusi  

Metode diskusi adalah kegiatan pemateri memfasilitasi peserta dapat bertukar pikiran, 
pendapat, dan pengalaman terkait topik yang dipelajari. Dalam metode ini, diadakan 
diskusi antara peserta pelatihan dengan instruktur atau pemateri maupun diskusi antar 
peserta. Metode diskusi mendorong peserta untuk berdialog dan bertukar pendapat, 
yang bertujuan agar peserta diklat/workshop dapat terdorong untuk berpartisipasi 
secara optimal. 

4. Praktik  

Metode ini digunakan mengaplikasikan materi dan mengukur pemahaman peserta 
pelatihan dalam membuat kisi-kisi soal dan soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks 
jawaban lebih dari satu, dan pilihan ganda kompleks kategori. Metode praktik 
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk melatih dan 
meningkatkan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperolehnya. 
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5. Presentasi  

Presentasi adalah kegiatan pemaparan konsep yang didukung dengan media visual 
seperti PowerPoint, infografis, atau video. Ini membantu peserta yang memiliki tipe 
belajar visual untuk memahami materi dengan lebih baik. 

Metode ini digunakan untuk melihat secara bersama-sama hasil peserta pelatihan 
dalam membuat kisi-kisi soal dan soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks jawaban 
lebih dari satu, dan pilihan ganda kompleks kategori. Instruktur atau pemateri 
memberikan masukan dari hasil presentasi masing-masing peserta. 

Kegiatan PKM akan dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Rincian tahap kegiatan PKM diuraikan dengan jelas pada 
Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rincian Tahapan PKM 
NO. TAHAP URAIAN KEGIATAN 

1 Persiapan Koordinasi dengan mitra 

(Koordinasi meliputi izin pelaksanaan PKM Kepala MI Al 
Hidayah Mangkujajar Lamongan, penetapan tempat dan 
waktu pelaksanaan PKM, dan penetapan peserta PKM) 

Penyiapan materi pelatihan 

Instruktur berkoordinasi dengan tim tentang materi 
pelatihan yang  akan diberikan. Secara umum materi 
pelatihan meliputi: 

1. Uraian terkait kebijakan Tes Kemampuan Akademik 
(Bu Duhwi) 

2. Uraian tentang kerangka asesmen TKA mapel 
Bahasa Indonesia dan Matematika jenjang SD/MI 
(Bu Duhwi dan Bu Wahyu) 

3. Uraian penyusunan kisi-kisi soal prediksi TKA 
mapel Bahasa Indonesia dan Matematika jenjang 
SD/MI (Pak Setyo dan Bu Nova) 

4. Uraian panduan penulisan soal tes terstandar (Bu 
Duhwi) 

2 Pelaksanaan Kegiatan pelaksanaan secara umum dibagi dua 
sesi yaitu 
Pertemuan pertama: 

1. Pemaparan materi tentang kebijakan Tes 
Kemampuan Akademik  

2. Pemaparan materi tentang kerangka asesmen 
TKA mapel Bahasa Indonesia dan Matematika 
jenjang SD/MI 

3. Pemaparan materi penyusunan kisi-kisi soal 
prediksi TKA mapel Bahasa Indonesia dan 
Matematika jenjang SD/MI 

4. Workshop penyusunan kisi-kisi soal prediksi TKA 
mapel Bahasa Indonesia dan Matematika jenjang 
SD/MI 

5. Telaah hasil penyusunan kisi-kisi soal prediksi TKA 
mapel Bahasa Indonesia dan Matematika jenjang 
SD/MI oleh instruktur 



34 
: Jurnal Pendidikan dan Teknologi bagi Masyarakat   2026 

ISSN (print) | (online) Vol. 2., No. 1, April 2026, pp. 30-40 

 

Indartiningsih et al. (Workshop Penyusunan Kisi-kisi Soal …) 

NO. TAHAP URAIAN KEGIATAN 

Pertemuan kedua: 

1. Pemaparan materi tentang panduan pembuatan soal 
tes akademik terstandar yang digunakan pada TKA 
yaitu pilihan ganda, pilihan ganda komplek jawaban 
benar lebih dari satu, dan pilihan ganda komplek 
kategori. 

2. Workshop pembuatan soal prediksi TKA mapel 
Bahasa Indonesia dan Matematika jenjang SD/MI 

3. Telaah hasil pembuatan soal prediksi TKA mapel 
Bahasa Indonesia dan Matematika jenjang SD/MI 
oleh instruktur 
 

3 Evaluasi Setelah kegiatan workshop selesai, dilakukan refleksi terkait 
pemahaman dan pengalaman peserta selama mengikuti 
pelatihan dan keterampilan yang telah dikuasi serta rencana 
tindak lanjut 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Workshop Penyusunan Kisi-kisi Soal dan Pembuatan Soal Tes Akademik 

Terstandar secara umum meliputi tiga kegiatan utama yang meliputi kegiatan pembukaan, 

inti dan penutup. Pertama, kegiatan pembukaan diisi dengan penyajian informasi umum 

berupa pengantar terkait kebijakan Tes Kemampuan Akademik (TKA). Kedua, kegiatan inti 

meliputi pemaparan materi pertama yaitu kerangka asesmen TKA mapel Bahasa Indonesia 

dan Matematika, materi kedua yaitu panduan penyusunan kisi-kisi soal prediksi TKA, 

materi ketiga yaitu panduan pembuatan soal tes akademik terstandar, dan dilanjutkan 

dengan sesi pendampingan Menyusun kisi-kisi soal dan soal prediksi TKA mapel Bahasa 

Indonesia dan Matematika. Ketiga, kegiatan penutup diakhiri refleksi, penguatan, dan 

rencana tindak lanjut.  

Tahapan pelaksanaan workshop penyusunan soal pilihan ganda dilakukan dengan tiga 

tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Kegiatan tersebut dilakukan 

dengan tahapan berikut, 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan, tim instruktur menyusun materi pelatihan penyusunan kisi-kisi 

soal dan soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks jawaban lebih dari satu, dan 

pilihan ganda kompleks kategori berdasarkan panduan pembuatan Soal Tes Akademik 

Terstandar.  

a. Instruktur menganalisis muantan dan kompetensi pada kerangka asesmen 

matapelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika yang diujikan pada TKA jenjang 

SD sesuai dengan PERKABAN nomor 047/H/AN/2025 tentang Kerangka 

Asesmen Tes Kemampuan Akademik Jenjang SD/MI/Sederajat. 

b. Tim instruktur menganalisis panduan penyusunan soal Tes Akademik Terstandar. 

c. Tim instruktur membuat materi dengan menggunakan aplikasi Canva. 

d. Tim instruktur membuat format lembar kerja untuk peserta membuat kisi – kisi dan 

kartu soal. 
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Kegiatan Workshop Penyusunan Kisi-kisi dan Pembuatan Soal Tes Akademik Terstandar 

dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 7 dan 14 maret 2026 dan diikuti sebanyak 12 

orang guru MI Al Hidayah Mangkujajar Lamongan dan bertempat di ruang kelas 6  MI Al 

Hidayah Mangkujajar Lamongan. Jadwal pelaksanaan kegiatan disajikan seperti pada 

gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Jadwal Workshop Penyusunan Kisi-kisi Soal dan Pembuatan Soal Tes 

Akademik Terstandar 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pada hari pertama 

a. Peserta dikelompokkan sesuai mata pelajaran yang diujikan pada TKA yaitu Bahasa 

Indonesia dan Matematika. 

b. Instruktur memaparkan materi tentang kerangka asesmen TKA jenjang SD sesuai 

dengan mapel Bahasa Indonesia dan Matematika, penyusunan kisi-kisi soal dan 

pembuatan soal pilihan ganda, pilihan ganda komplek jawaban lebih dari satu, dan 

pilihan ganda komplek kategori sesuai dengan panduan pembuatan soal tes 

akademik terstandar. 

c. Peserta melakukan matrikulasi materi yang diujikan di TKA sesuai dengan kerangka 

asesmen TKA jenjang SD 

d. Setiap kelompok  matapelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika merancang kisi-

kisi soal prediksi TKA sesuai dengan muatan dan kompetensi pada kerangka 

asesmen TKA jenjang SD. 

e. Setiap kelompok mempresentasikan kisi-kisi soal prediksi TKA yang telah dibuat. 

f. Instruktur menelaah dan memberikan masukan serta dilanjutkan perbaikan kisi-kisi 

oleh setiap kelompok. 
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Gambar 3. Penyampaian Materi Pada Hari Pertama 

Pelaksanaan pada hari kedua 

a. Instruktur memaparkan materi tentang panduan pembuatan soal tes akademik 

terstandar. 

b. Setiap peserta membuat soal prediksi TKA sesuai kelompok matapelajaran Bahasa 

Indonesia dan Matematika serta sesuai dengan pembagian nomor soal pada kisi-kisi 

soal yang telah dibuat. 

c. Setiap peserta mempresentasikan soal yang telah dibuat. 

d. Instruktur menelaah dan memberikan masukan serta dilanjutkan perbaikan untuk 

masing-masing peserta. 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi Pada Hari Kedua 

3. Tahap evaluasi 

a. Penyusunan kisi-kisi soal prediksi TKA mapel Bahasa Indonesia dan 

Matematika 

Setelah paparan materi pada hari pertama, peserta pelatihan diberikan tugas untuk 

menyusun kisi-kisi soal prediksi TKA mapel Bahasa Indonesia dan Matematika. 

Hasil kisi-kisi yang telah dibuat ditelaah dan dianalisis untuk melihat kesesuaian 

antara kompetensi, subkompetensi, varian materi, dan indikator soal. Hasil telaah 

dan analisis kisi-kisi yang dibuat peserta yaitu  

1) Terdapat ketidaksesuaian antara kompetensi dengan subkompetensi 

2) Terdapat ketidaksesuaian antara subkompetensi dengan indikator soal 
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3) Indikator soal tidak mencantumkan kondisi atau stimulus soal yang akan dibuat 

sesuai dengan materi 

4) Indikator soal menggunakan kata kerja yang tidak dapat diukur 

Kisi-kisi soal mapel Bahasa Indonesia dan Matematika diperbaiki sesuai dengan 

masukan instruktur. Berikut hasil kisi-kisi mapel Bahasa Indonesia setelah 

diperbaiki disajikan pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Kisi-kisi Soal Prediksi TKA Mapel Bahasa Indonesia 

 

Berikut hasil kisi-kisi mapel Matematika setelah diperbaiki disajikan pada gambar 6. 

Gambar 6. Kisi-kisi Soal Prediksi TKA Mapel Matematika 

 

b. Penyusunan soal prediksi TKA mapel Bahasa Indonesia dan 

Matematika 

Setelah paparan materi pada hari kedua, peserta pelatihan diberikan tugas untuk 

membuat soal prediksi TKA mapel Bahasa Indonesia dan Matematika. Hasil soal 

yang telah dibuat ditelaah dan dianalisis untuk melihat kesesuaian antara kisi-kisi 

soal dan panduan pembuatan soal tes akademik terstandar. Hasil telaah dan analisis 

soal-soal yang dibuat peserta yaitu  
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1) Terdapat ketidaksesuaian antara soal dengan kisi-kisi 

2) Soal yang dibuat tidak sesuai dengan indikator soal 

3) Soal yang dibuat tidak sesuai dengan bentuk soal ( PG, PGK MCMA, atau PGK 

kategori) 

4) Materi pada soal tidak sesuai dengan subkompetensi 

5) Materi atau konsep yang salah pada soal 

Soal mapel Bahasa Indonesia dan Matematika diperbaiki sesuai dengan masukan 

instruktur. Berikut hasil soal mapel Bahasa Indonesia setelah diperbaiki disajikan 

pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Soal Prediksi TKA Mapel Bahasa Indonesia 

Berikut hasil soal mapel Matematika setelah diperbaiki disajikan pada gambar 8. 
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Gambar 8. Soal Prediksi TKA Mapel Matematika 

4. Simpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa Workshop 

Penyusunan Kisi-Kisi Soal dan Pembuatan Soal Tes Akademik Terstandar 

telah memberikan dampat positif yaitu  pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengembangkan instrumen asesmen yang sesuai dengan prinsip validitas, reliabilitas, 

dan karakteristik Tes Kemampuan Akademik (TKA). Melalui rangkaian kegiatan yang 

meliputi penyampaian materi, praktik penyusunan kisi-kisi, pengembangan soal, telaah, 

dan revisi soal, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menghasilkan 

instrumen evaluasi yang lebih berkualitas dan terstandar. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam 

merumuskan indikator soal, menentukan level kognitif, menyusun soal berbasis Higher 

Order Thinking Skills (HOTS), serta menerapkan kaidah penulisan soal yang baik. Selain 

itu, kegiatan ini juga menghasilkan produk berupa kisi-kisi dan bank soal akademik 

terstandar yang dapat dimanfaatkan sebagai instrumen evaluasi pembelajaran dan bahan 

persiapan siswa dalam menghadapi TKA. 

Partisipasi aktif guru dan dukungan pihak sekolah menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti 

perbedaan kemampuan awal peserta dan keterbatasan waktu pelaksanaan, seluruh 

hambatan dapat diatasi melalui pendampingan dan diskusi kolaboratif. Dengan demikian, 

workshop ini tidak hanya memberikan manfaat dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas asesmen 

pembelajaran serta kesiapan siswa menghadapi TKA. Ke depan, diperlukan 

pendampingan berkelanjutan, validasi berkala, dan pengembangan bank soal yang lebih 

komprehensif agar manfaat kegiatan dapat terus dirasakan dan memberikan dampak yang 

lebih luas terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
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